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ABSTRAK

Perkembangan teknologi mengenai meteorologi fisika
telah berkembang dengan pesat, terutams setelah diketemu-
kannya teori modifikssi swan stau pembuatan hujan, sebe-
lum perang dunia II berskhir, Di Indonesis teori modifi-
kasi awan telah berulang kali diterapkan semenjak tahun
1977, untuk menanggulangi masslah kekeringan dan sekali-
gus sebagai suatu percobaan di lapangan.

Khusus percobaan hujan buatan di Jatiluhur sudah di-
adskan sebanysk 5 kali, dalam kondisi cuaca yang berbedasa,
Tujuan dari kelima percobsan di atas adalsh sama, yakni
untuk menaikkan dugs muks air waduk. Dengan demikian di-
perlukan cursh hujan yang memadai pada dasersh aliran su-
ngai Citerum, sebagai daersh sumber masukan air pads wa-
duk ir, Juanda atau waduk Jatiluhur.

Salsh gatu data yang diperlukan sebagai tolok ukur
dari keberhasilan percebaan hujan buatan, adalah data pe-
nyebaran curah hujan buatan yang dihasilkan oleh kelima
percobaan hujan buatan tersebut di atas. Secars cepat
untuk mengetshui data penyebaran curah hujan buatan, asda-
lah melalui peta. Metode yang paling sesuzi untuk meng-
gambarkan data penyebaran cursh hujan buatan, adalsh me-
tode 'isopleth', sedangkan untuk menggambarkan pola yang
dibentuk oleh masing-masing pembuatan hujan metode yang
paling sesuai, adalsh metode interpolasi logika atau se-
ring disebut isohiyet (garis dengan tebal curah hujan yang
sama). Dalam membandingkan data curah hujan buatan dengan
cursh hujan rata-rata selama 30 tahun (1949-1978), salah
satu bentuk simbol yang dapat digunakan pada penggambaran-
nys, &dalah bentuk diagram batang sederhana.

Hasil akhir penelitian ini menunjukan bahwz cursh hu-
Jjan buatan, akan baik jika dipetakan secara ‘isopleth!'.
Dari evaluasi peta yang dihasilkan menunjuksn bshwa, curah
hujan untuk periode wakbtu I mempunyai tingkat keberhasilan
baik, untuk periode waktu Il dan IIT mempunyai tingkat ke~
berhasilan cukup, untuk periode waktu IV mempunyai tingkat
keberhasilan baik dan untuk periode waktu V tingkat keber-
hasilannya kurang.




